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ABSTRACT  

 

Feasibility Analysis of Mr. Mugi Santoso's Layer Chicken Farm 

Tumpang Village, Talun Subdistrict, Blitar Regency 

 

 Layer poultry farming often faces various challenges, including the risk of 

financial loss and business closure. Therefore, a feasibility analysis is essential to 

determine appropriate development strategies. This study aims to analyze the business 

feasibility of Mr. Mugi Santoso’s layer poultry farm in Tumpang Village, Talun 

District, Blitar Regency, using a quantitative descriptive method. The analysis includes 

production costs, revenue, income, Break Even Point (BEP), R/C ratio, and profitability. 

The results show that during the 2022–2025 period, the business generated total revenue 

of IDR 8,378,458,141, with a monthly average of IDR 322.248.390. Net profit totaled 

IDR 2.557.146.177 or IDR 98.351.776 per month. The BEP value was IDR 16.113/kg 

or 250.350 kg. The R/C ratio of 1.44 indicates that the business is feasible for 

development. Profitability from gross and net profit was 44% and 44% respectively, 

categorized as low but still positive. Thus, the layer poultry farm is considered feasible 

for further development. 
Keywords: Layer poultry farming, business feasibility, BEP, R/C ratio, profitability 

 

PENDAHULUAN 

 

Usaha peternakan ayam petelur mengalami perkembangan pesat di Jawa Timur 

(Ramadhani, 2017). Berdasarkan data statistik Provinsi Jawa Timur, Kabupaten Blitar mencatat 

jumlah usaha peternakan ayam ras petelur terbanyak, yakni sebanyak 2.964 usaha. Kabupaten 

ini juga diakui sebagai pusat produksi telur ayam terbesar di Jawa Timur, dengan total produksi 

mencapai 152.071,82 ton pada tahun 2023. Dengan potensi tersebut, daerah ini sangat 

menjanjikan untuk kegiatan investasi di bidang peternakan ayam petelur (BPS., 2023). Namun, 

usaha peternakan ayam petelur seringkali menghadapi tantangan yang besar dalam 

perkembangannya. Banyak peternak yang mengalami kerugian, bahkan terpaksa menutup usaha 

mereka. Untuk mencapai keuntungan, diperlukan strategi yang tepat. Salah satu langkah kunci 

yang perlu dilakukan adalah melakukan penilaian terhadap kelayakan usaha peternakan ayam 

petelur itu sendiri (Ramadhani, 2017).  
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 Dalam kajian ini, penelitian akan difokuskan pada analisis biaya produksi, keuntungan, 

serta efisiensi usaha yang diukur melalui Break Even Point (BEP), R/C rasio, dan Rentabilitas 

pada usaha peternakan ayam petelur yang dikelola oleh Bapak Mugi Santoso. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk memberikan gambaran yang jelas serta 

menilai kelayakan usaha peternakan ayam petelur milik Bapak Mugi Santoso dalam rangka 

pengembangannya. Metode deskriptif yaitu pendekatan yang digunakan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan fenomena yang ada di peternakan ayam petelur.  

Studi dilaksanakan di kandang ayam bertelur Bapak Mugi Santoso yang ada di Desa 

Tumpang, Kecamatan Talun, Kabupaten Blitar, pada bulan April tahun 2025. Pemilihan lokasi 

secara purposive, mengingat peternakan Bapak Mugi Santoso telah beroperasi sejak tahun 2015. 

Diawali dengan populasi 2. 000 ekor, jumlah ayam petelur di peternakan bapak Mugi Santoso 

kini terus bertambah hingga mencapai 10.000 ekor. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penerimaan adalah semua uang yang didapat dari menjual produk disebut sebagai penerimaan. 

Menurut Ramadhani (2017), dalam, penerimaan berasal dari menjual kotoran ayam, ayam yang 

sudah dipilih, dan telur. Penerimaan selama satu periode pada tahun 2022-2025 peternakan 

ayam petelur milik Bapak Mugi Santoso mencapaiRp. 8.378.458.141,- rata-rata dari penerimaan 

mencapai Rp. 322.248.390,- yang berasal dari penjualan telur utuh, telur retak, telur prek 

(pecah), ayam afkir, sisa karung, dan kotoran.  

 

Biaya adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk memproduksi barang. Biaya tetap dan 

biaya variabel adalah jenis biaya produksi yang diterapkan di peternakan ayam petelur milik 

bapak Mugi Santoso. Biaya tetap mencakup penyusutan peralatan, penyusutan kandang, 

penyusutan gudang, dan detail lebih lanjut dapat ditemukan di lampiran 8. Jangka waktu 

pemanfaatannya sesuai dengan cara penyusutan aset tetap yang tercantum dalam Pasal 11 ayat 

(1) UU No. 36 Tahun 2008 (Iltiham, 2018). Di sisi lain, biaya variabel mencakup pakan, listrik, 

telepon, obat-obatan, vitamin, dan sebagainya. 

 

 

NO Jenis / Modal Biaya Nominal (Rp) 

1 Biaya Tetap 110.225.556 

2 Biaya Tidak Tetap 5.697.666.942 

Total Biaya Satu Periode 5.807.892.498 

Rata-rata Biaya Produksi 223.380.480 

 

Biaya produksi selama satu periode mencapai Rp. 5.807.892.498,- penjumlahan dari penyusutan 

biaya tetap dan biaa tidak tetap. Rata-rata setiap bulan pengeluaran biaya tetap sebesar Rp. 

4.239.444,- dan biaya per ekor Rp. 424,-/bulan. Sedangkan biaya variable Rp. 219.141.036,-

/bulan dan biaya per ekor Rp. 21.914,-. Jadi rata-rata biaya produksi peternakan ayam petelur 

muilik bapak Mugi Santoso per bulan adalah Rp. 223.380.480,- total biaya per ekor sebesar Rp. 

22.358,-/bulan dan Rp. 16.113,-/kg telur. 
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Penerimaan  

Data yang diterima dari peternakan ayam petelur milik bapak Mugi Santoso untuk total 

penerimaan dari penjualan telur utuh, telur retak, telur pecah, limbah karung dan feses serta 

penjualan ayam afkir adalah Rp. 8.378.458.141,- total biaya prosuksi satu periode sebesar Rp. 

5.807.892.498,- sedangkan pajak satu peride sebesar Rp. 13.419.465,-. Total laba kotor pada 

peternakan ayam petelur milik bapak Mugi Santoso periode 2022-2025 adalah Rp 

2.570.565.643,- atau Rp 98.867.909,-/bulan. Total laba bersih pada peternakan ayam petelur 

milik bapak Mugi Santoso periode 2022-2025 adalah Rp. 2.557.146.177,- atau Rp. 98.351.776,-

/bulan. 

 

 

Break Event Point bisa didefinisikan sebagai kondisi di mana aktivitas bisnis tidak 

menghasilkan laba maupun kerugian. 

Perhitungan BEP 

Total biaya produksi satu periode (Rp) 5.807.892.498 

Total produksi telur satu periode (Kg) 360.426 

Rata-rata harga jual per kg telur (Rp) 23.199 

Nilai BEP harga (Rp) 16.113 

Nilai BEP unit (Kg) 250.350 

 Modal selama satu periode yaitu Rp. 5.807.892.498,- sedangkan produksi telur satu 

periode sebesar 360.426 kg. rata-rata harga telur dalam satu periode Rp. 23.199,-/kg. 

Diperoleh nilai BEP harga telur dalam satu periode Rp. 16.113,-/kg, sedangkan nilai BEP 

unit adalah 250.350,-kg. Penelitian Erwin (2019), di “Tentang Analisa Usaha Peternakan 

Ayam Petelur Mandiri Di Desa Teppo, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang” 

bahwasannya nilai BEP dari produksi telur sebesar 87.750,-Kg/Periode dengan BEP harga 

sebesar Rp. 35.000,- Rak/Periode. Total biaya produksi sebesar Rp. 2.592.145.000,-

/periode. Laba bersih sebesar Rp. 479.105.000,-/periode, penerimaan sebesar Rp. 

3.071.250.000,-/periode.  

Revenue Cost Ratio (R/C Rasio)  
 Pendapatan dari sektor pertanian yang besar tidak selalu mencerminkan dan 

memberikan keuntungan bagi peningkatan efisiensi perusahaan. Rasio R/C dapat digunakan 

untuk menganalisis efisiensi dalam pertanian dengan membandingkan antara penerimaan dan 

biaya (Ramadhani, 2017). 

Perhitungan R/C Rasio 

Total penerimaan satu periode (Rp) 8.378.458.141 

Total biaya produksi satu periode (Rp) 5.807.892.498 

Nilai R/C satu periode  1,44 

 

 Perusahaan atau peternakan dikatakan layak dikembangkan  apabila nilai R/C rasio 

lebih besar dari 1, karena dapat menggambarkan total biaya produksi selama satu periode. 

Semakin besar R/C rasio, semakin besar tumbuh keuntungan perusahaan. Nilai R/C rasio pada 

peternakan milik bapak Mugi Santoso selama satu periode menunjukan nilai 1,44 sehingga 

dapat dikatakan layak dikembangkan. Hasil dari penelitian Ramadhani, (2017) di “Rossa Farm” 

nilai R/C rasio sebesar 1,10 maka dapat diartikan layak dikembangkan.  
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Rentabilitas penting untuk memahami hasil dari modal yang dikeluarkan dalam sebuah 

perusahaan selama periode tertentu.  

 

Perhitungan Rentabilitas  

Total biaya produksi satu periode (Rp) 5.807.892.498 

Laba kotor satu periode (Rp) 2.570.565.643 

Total pajak satu periode 0,5% per bulan (Rp) 13.419.465 

Laba bersih satu periode (Rp) 2.557.146.177 

Nilai rentabilitas laba kotor (%) 44 

Nilai rentabilitas laba bersih (%) 44 

  

 Peternakan ayam petelur milik bapak Mugi Santoso dengan modal Rp. 5.807.892.498,- 

selama satu periode. Diperoleh laba kotor Rp. 2.570.565.643,- dan laba bersih Rp. 

2.557.146.177,- selama satu periode, sehingga menghasilkan nilai rata-rata rentabilitas 

sebesar 44% dan masuk kategori rendah, karena nilai rentabilitas finansial berada pada 

kisaran 26%-50%. Studi Ngantung et al., (2019) di "UD. Tetey Permai" memiliki nilai 

renabilias sebesar 34% dan masuk dalam kategori rendah, karena nilai rentabilitas finansial 

berada pada kisaran 26%-50%. Nilai rentabilitas finansial berada dalam kisaran rendah 

disebabkan karena rendahnya kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk 

menghasilkan laba (Sakti et al., 2023). 

 

 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan   

 Usaha peternakan ayam petelur milik bapak Mugi Santoso layak untuk dikembangkan. 

Berdasarkan perhitungan, nilai R/C rasio satu periode sebesar 1.44. Nilai BEP harga telur satu 

periode Rp. 16.113,- dan BEP unit satu periode sebesar 250.350 kg. Nilai Rentabilitas finansial 

dari laba kotor sebesar 44% serta laba bersih sebesar 44%. Total biaya produksi satu periode 

tahun 2022-2025 pada peternakan ayam petelur milik bapak Mugi Santoso sebesar Rp. 

5.835.093.814 ,- sedangkan pendapaan sebesar Rp. 8.378.458.141,- diperoleh laba kotor Rp. 

2.570.565.643,- diperoleh laba bersih Rp. 2.557.146.177,- dan pajak yang harus dibayarkan 

sebesar Rp. 13.419.465,- satu periode. 

 

 

 

 

Saran  

 Pembrsihan kotoran ayam pada peternakan bapak Mugi Santoso dilakukan satu kali saat 

ayam sudah afkir, maka dari itu kebersihan kandang perlu ditingkatkan. Alangkah baiknya 

membersihkan kotoran ayam setiap 6 hingga 12 bulan sekali, agar ayam terhindar dari penyakit 

yang disebabkan amoniak. Telur yang retak sebaiknya dijual dalam pengukuran kilogram, 

karena setiap butir atau egg tray telur memiliki bobot yang tidak sama, diharapkan hal ini dapat 

meningkatkan pendapatan. Selain itu, penting untuk menyusun laporan keuntungan dan 

kerugian setiap bulan untuk mempermudah dalam pengelolaan dan evaluasi. Mempertahankan 

kebersihan peternakan serta aktivitas yang dilakukan seperti penggilingan jagung dan 

pencampuran pakan yang tidak mengganggu aktivitas masyarakat di sekitar kandang. 
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